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KATA PENGANTAR

alah satu tugas penting LPPM IPB adalah melaksanakan seminar hasil

penelitian dan mendiseminasikan hasil penelitian tersebut secara berkala

iun berkelanjutan. Pada tahun 2012, sebanyak 219 judul kegiatan

penelitian telah dilaksanakan. Penelitian tersebut dikoordinasikan oleh LPPM IPB

i*i U"U.rupa sumber dana antara lain Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)

lPB, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI), Kementrian Pertanian

(Kementan) dan Kementrian Negara Riset dan Teknologi (KNRT) dimana

sebanyak 202 judul penelitian tersebut telah dipresentasikan dalam Seminar

Hasil-Hasil Penelitian nn yang dilaksanakan pada tanggal l0-l I Desember 2012

di lnstitut Pertanian Bogor.

Hasil penelitian tersebut sebagian telah dipublikasikan pada jurnal dalam

dan luar negeri, dan sebagian dipublikasikan pada prosiding dengan nama

prosiding Semirrar Hasil-Hasil Penelitian IPB 20l2,yang terbagi menjadi 3 (tiga)

buku yaitu :

Bukul : BidangPangan
Bidang Biologi dan Kesehatan

Buku II : Bidang Energi

Bidang Sumberdaya Alam dan Lingkungan

Bidang Teknologi dan RekaYasa

Buku III : Bidang Sosial, Ekonomi, dan Budaya

Melalui publikasi hasil penelitian ini, maka runutan dan perkembangan

penelitian IPB dapat diketahui, sehingga road mup penelitian IPB dan lembaga

penelitian mitra IPB dapat dipetakan dengan baik.

Kami ucapkan rerima kasih kepada Rektor dan Wakil Rektor IPB yang telah

mendukung kegiatan Seminar Hasil-Hasil Penelitian ini, para Reviewer dan

panitia yang dengan penuh dedikasi telah bekerja mulai dari persiapan sampai

pelaksanaan kegiatan seminar hingga penerbitan prosiding ini terselesaikan

dengan baik.

Semoga Prosiding Seminar Hasit-Hasil Penelitian IPB 2012 ini dapat

bermanfaat bagi semua. Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima

kasih.

Bogor, Mei 2013

Kepala L

lD..lr. Bambang PramudYa N., M.Eng
r9s00301 197603 I 001
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PENGEMBANGAN WISATA PENDIDI KAN PERTAIYIA N
DI INSTITUT PERTANIAN BOGOR

(The Development of Agro-Flu-Tourism at Bogor Agricultural University)

lpmbang Sulistyantaral ), E.K.S. Harini Muntasib2), Fiona Hanberia3)- r'Dep. Arsitektur lanskap, Fakultas Pertanian IPB,
t'D"p. Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata, Fakultas Kehutanan [PB,

3' Staf Pengelola Agro-Edutourism IPB

ABSTRAK

Agro-Edu-Tourism adalah nzuna resmi institusi penyelenggara wisata pendidikan
pertanian di lingkungan IPB, dikelola sejak 2005. Tujuan utama dibentuknya Agro-Edu-
Tourism (AET) di IPB ini adalah untuk mempromosikan IPB sebagai lembaga
pendidikan tinggi ternama dalam bidang pertanian di Indonesia, dan sekaligus sebagai
media untuk meningkatkan minat memasuki pendidikan tinggi pertanian bagi para siswa
sekolah. Pendekatan yang digunakan untuk mewujudkan AET adalah dengan
memberdayakan semua potensi obyek wisata dan atraksinya yang dimiliki oleh setiap

departemen, fakultas dan atau unit-unit dalam lingkungan IPB. Upaya meningkatkan
jumlah kunjungan dilakukan dengan kegiatan promosi secara gencar melalui media
komunikasi dan melakukan prograrn safari promosi ke berbagai sekolah di kawasan

Jabodetabek. Promosi ini memberikan hasil yang positip, yaitu berupa diterimanya
tanggapan positip dari berbagai kalangan sekolah dari SD hingga SMA, dan terjadi
peningkatan jumlah kunjungan serta jumlah pengunjung. Dengan mempertahankan
jumlah pengunjung minimal 2500 orang per tahun, kegiatan AET IPB dapat dikelola
secara mandiri, sehingga sangat sesuaijika diusulkan untuk dikelola sebagai sebuah SUP
(Satuan Usaha Penunjang).

Kata kunci: Agro-Edu-Tourism, wisata pendidikan, promosi wisata. satuan usaha
penunjang (SUP).

ABSTRACT

Edu-Agro-Tourism is the official name of the tour operator for education tourism
institutions at the IPB, managed since 2005. The main purpose of the establishment of
Agro-Edu-Tourism (AET) at IPB is to promote the well-known institutions of higher
education in agriculture in Indonesia. as well as a medium to increase interest in entering
higher education for students of elementary - secondary - high schools. The approach to
realize AET activities is to empower all potential sights and attractions of every
department. faculty and or units in IPB. Efforts to increase the number of visits made by a

vigorous promotional activities through the communication medium and conduct
promotional safari programs to schools in the greater Jabodetabek area. This promotion
gives positive results, in the form of receiving a positive response fromall sectionsof the
schcxrl from elementary to high school, and an increase in the number of visits and

number of visitors. By maintaining the number of visitors at least 25t)0 people per year.

IPB AET activities can be managed independently. so it is suitable if proposed to be

managed a.s a SUP (Satuan Usaha Penunjang. non-academic business unit).

Key*'ords: Agro-Edu-Tourism. education tourism. tourism promotion. non-academic
business unit.
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PENDAHULUAN

Institut Pertanian Bogor (rPB) merupakan perguruan tinggi negeri di

lndonesia yang berpotensi dan memiliki kompetensi dalam bidang pertanian.I
Fasilitas pendidikan yang menunjang kegiatan kampus memiliki porensi bagi

pengembangan kampus IPB sebagai kampus yang berbasis pertanian, diantaranya

berupa fasilitas pendidikan fisik: laboratorium, kebun dan kolam percobaan,

arboretum, dan kandang hewan. Disamping itu potensi lanskap alami dalam

kampus juga mendukung, berupa ruang terbuka hijau dengan vegetasi beragam

juga keragaman satwa, baik yang sengaja dipelihara maupun yang liar, iklim

tropis yang cocok untuk budidaya tanaman palawija dan perkebunan, kelerengan

lahan dan keadaan topografi yang dapat dikembangkan menurut kesesuaian

lahannya, jenis tanah, geologi, serta keindahan visualnya.

Dengan bermodalkan potensi tersebut maka dapatlah dikernbangkan

program pengenalan pendidikan pertanian kepada masyarakat umum, baik untuk

anak-anak. remaja maupun dewasa. Pengenalan pendidikan perLanian ini penting

sebagai bekal generasi penerus untuk menghargai dun'ia pertanian. Program

pengenalan ini dapat diramu menjadi sajian wisata yang menarik dan diminati,

yaitu dalam bentuk wisata pendidikan perranian di lingkungan Kampus IpB

Darmaga. Pengelolaan wisata pendidikan pertanian dikembangkan berdasarkan

kesepakatan Pimpinan IPB, yang selanjutnya dinamakan Wisata Pendidikan

Pertanian (wPP) atau Agroedutourism (AET) IPB. Kegiaran ini dimulai pada

tahun 2{n4, sehingga sampai saat ini sudah berjalan 8 tahun. WPP ini mendapar

dukungan positif dari pimpinan IPB, dikarenakan merupakan program yang

memiliki fungsi tambahan selain untuk meningkatkan penghargaan terhadap dunia

pertanian, tetapi juga sebagai kegiatan promosi IPB secara efektif. Secara

nasional, kegiatan wisata pendidikan IPB ini merupakan yang pertama dilahirkan

dan hingga kini merupakan satu-satunya perguruan tinggi yang menjalankannya.

Menurut Riyani (2005) wisata pendidikan dan wisata pertanian adalah

kegiatan wisata untuk tujuan studi yang dapat memberikan pengalaman dan

prenletahuan tentang alam dan teknologi pertanian rnelalui ilmu-ilmu pertanian

.15e
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dalam cakupan luas antara lain bercocok tanam, peternakan, perikanan,

kehutanan, baik dilakukan di dalam maupun di luar ruangan/lapang.

Meningkatnya trend wisata pendidikan di Indonesia, meningkatkan pula

k.b&Auun berbagai obyek atau paket wisata yang menawarkan kegiatan wisata

yang tidak hanya memperkenalkan kesenangan n:unun juga memasukkan nilai-

nilai pendidikan atau biasa disebut wisata pendidikan. Wisata Pendidikan adalah

suatu program yang menggabungkan unsur kegiatan wisata dengan materi

pendidikan. Program ini dikemas menjadi kegiatan wisata tahunan atau kegiatan

ekstrakurikuler dan memiliki nilai lebih karena memuat kegiatan ekstrakurikuler.

Materi-materi dalam pemanduan telah disesuaikan dengan bobot Peserta Wisata

dan informasi pengetahuan apa saja yang akan diberikan (Anonim, 2010). Di

Agroedutourism [PB, setiap kali mengunjungi obyek wisata, maka akan

disesuaikan dengan ketertarikan pengunjung terhadap obyek dan bidang ilmu

yang akan dipelajari.

Keberadaan obyek-obyek wisata yang bertema pendidikan mendukung pula

proses belajar-mengajar bagi siswa sekolah tingkat dasar hingga sekolah

menengah, diantaranya mendukung program Kurikulum Berbasis Kompetensi

(KBK). Pendidikan berbasis kompetensi menekankan pada kemampuan yang

harus dimiliki oleh lulusan suatu jenjang pendidikan. Kompetensi yang sering

disebut dengan standar kompetensi adalah kemampuan yang secara umum harus

dikuasai Iulusan.

Pengalarnan belajar adalah pengalaman belajar yang dialami oleh peserta

didik seperti yang direncanakan dalam dokumen tertulis. Pengalaman belajar

peserta didik tersebut merupakan konsekuensi dari dokumen tertulis yang

dikembangkan oleh doserlinstruktur/pendidik. Dokumen tertulis yang

dikembangkan dosen ini dinamakan Rencana Perkuliahan/Satuan Pembelajaran.

Pengalaman belajar ini memberikan dampak langsung terhadap hasil belajar

mahasiswa. Oleh karena itu jika pengalaman belajar ini tidak sesuai dengan

rencana tertulis maka hasil belajar yang diperoteh peserta didik tidak dapat

dikatakan sebagai hasil dari kurikulurn.

l6{)
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Program yang dikembangkan oleh Agroedutourism tPB senantiasa

mendukung kegiatan yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah' hal

ini di{fiukan dengan cara berdiskusi dengan pihak mitra (guru sekolah) yang akan

berkunjung mengenai kurikulum atau tujuan pembelajaran' dan hasil diskusi

tersebut dituangkan dalam sebuah l-rmbar Kerja Siswa (LKS) sebagai bahan

acuan bagi siswa dalam melakukan kunjungan'

'Tujuan yang ingin dicapai pada pengembangan Agroedutourism IPB adalah

sebagai berikut:

L Menyusun konsep dan rencana pengelolaan kawasan tujuan wisata

pendidikan pertanian (agro-edu-tourism) Kampus IPB'

2. Mengelola kawasan tujuan wisata pendidikan pertanian (agro-edu-tourism)

KampusIPB'termasukkegiatanpromosidanpemasarannya.

Manfaat yang diharapkan pada kegiatan Wisata Pendidikan Pertaniart di IPB

yakni:

t. Meningkatkan minat siswa dalam mempelajari ilmu dan teknologi yang

relevan.

2. Meningkatkan citra pendidikan tinggi pertanian di Indonesia, khususnya di

IPB.

3. Menyebarkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat.

METODE PENELITIAN

Kegiaran Pengembangan wisata Pendidikan Pertanian (wPP) atau

Agroedutourism (AET) IPB dilaksanakan pada tahun 2010-2012 dengan

dukungan pendanaan dari skema IblKK, yang bersumber dari Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi.

Kegiatan pengenibangan Agroedutourism IPB secara garis besar dibagi

datarn 4 (empat) hal. yaitu pengembangan obyek, interpretasi obyek. promosi dan

penyediaan alat arau barang penunjang kegiatan. Masing-masing kegiatan

dikoordinir oleh satu orang yang terrnasuk dalam Tim Pengelola AET.

16t
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Kegiatan penelitian dilakukan di dalam dan di luar kampus. Kegiatan di

dalam kampus dilakukan Kampus IPB Darmaga dan sekitarnya, mencakup di

berbagai Fakultas dan Departemen atau Unit, baik berupa laboratorium,

latratorium lapang, kebun percobaan, Rumah Sakit Hewan, Ruang Terbuka

Hijau, serta unit penunjang pendidikan lainnya. Kegiatan di luar kampus

dilakukan pada saat melakukan kegiatan promosi dan sosialisasi, dengan cara

mendatangi lokasi-lokasi berbagai sekolah di kawasan Jabodetabek.

Bahan baku kegiatan wisata pendidikan berasal dari obyek wisata dan

atraksi yang dapat digali dari obyek tersebut. Potensi obyek wisata dan atraksi

yang timbul dari suatu obyek, dapat bersumber dari fakultas, unit, departemen

atau laboratorium. Untuk mendapatkan data tersebut, rnaka dilakukan survey atau

observasi, kemudian dilakukan inventarisasi.

Setiap obyek wisata dapat menelurkan satu atau beberapa bentuk.atraksi

yang menarik untuk disajikan kepada pengunjung rvisata. Beberapa jenis atraksi

selanjutnya dapat dikelompokkan dalam satu program wisata, dan selanjutnya

beberapa program wisata dapat dikelompokkan lagi untuk membentuk suatu paket

wisata. Dengan membuat berbagai kombinasi dari atraksi dan program wisata

maka dapat dibentuk berbagai paket wisata.

Manajemen yang dilakukan pada kegiatan Wisata Pendidikan Kampus ini

meliputi tiga aspek sebagai berikut:

a. Koordinasi dan kerjasama dengan pemasok bahan baku

b. Pengembangan dan peningkatan kualitas, serta kuantitas pemrograman wisata

c. Pelatihan pemandu wisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi atau Layanan

Bahan baku atau komoditas utama Wisata Pendidikan Pertanian sangat khas

yaitu berupa potensi obyek wisata dan atraksi yang timbul dari obyek tersebut.

Obyek wisata meliputi seluruh obyek yang potensial dikembangkan dan

kedudukannya berada di setiap departemen dan unit-unit di IPB. Sebagaimana

tertera di dalam Tabel I terlihat terdapat sejumlah obyek wisata yang berpotensi

t62
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untuk dikembangkan atraksi-atraksinya. Atraksi yang melekat di setiap obyek

wisata merupakan daya tarik wisata, inilah seknarnya yang dimaksud sebagai

bahan baku.
1l

Tabel l. Obyek yang potensial dikembangkan sebagai obyek wisata, dengan
keragaman atraksinya

Obyek Atraksi
, Menjelajahi Kebun Percobaan IPB, mengenal tanaman

Kebun Percobaah
Cikabayan pertanian, rumah kaca, jenis pupuk dan pestisida, belajar

teknik hidroponik, praktek menanam

Menonton video serangga, melihat koleksi unik spesies

Musium Serangga serangga, bermain dengan belalang ranting, belajar
pengawetan serangga (insektarium) dan belajar membuat
embedding gantungan kunci serangga.

Kebun/lnstalasi Mengenaljenistanamanobat,belajarpembibitan.cara

Tanaman Obat pemanfaatan dan khasiat serta mengenal produk olahan
tanaman obat

Arboretum/Hutan Menjelajahi Hutan Tropika dan Hutan Bambu, mengenal
Buatan habitat hutan, jenis tanaman tropis dan langka, games hutan

Musium Sarwa Mempelajari ilmu anatomi hewan. dan melihat berbagaijenis
kerangka manusia dan hewan

Lab. Ternak Non Belajar dan mengenal hewan coba atau hewan laboratorium
Ruminansia dan satwa seperti mencit. tikus dan ular, serta permainan berupa lomba
harapan balapan mencit.
Lab. Pengolahan Belajar proses pengolahan limbah ternak, mengenal biogas
Limbah ternitk dan bioarang.
Unit Kajian Belajar tentang nyamuk, kecoa dan lalat serta cara
Pengendalian Hama pengengendaliannya.
Pemukiman

penangkaran sarwa Li* Y:::yt.i::: i:: Beo' memberi pakan dan mempelajari
tentang satwa Ilar

Kandang Ternak Mengenal berbagaijenis hewan ternak seperti sapi. kambing.
serta unggas, memberi pakan dan belajar daur hidup satwa.

Sudio Arsitektur Mengenal tanaman hias dan belajar mendisain taman dengan

Lanskap tanaman lanskaP

Departemen Ilmu Mengenal ternak, menonton video peternakan. mengenal
Produksi dan Teknologi produk ternak dan teknik pengolahannya, melihat pembuatan
Peternakan daging giling. bakso. nugged. susu dan yogurt serta

penPemasannya.

Departemen Teknologi Belajar mengolah ikan menjadi produk siap makan: nugger.
Hasil Perairan bakso. kaki naga. dan lainnya.
Lab. Kultur Jaringan Berkunjung ke laboratorium kutur jaringan. mengenal alat-alat
dan Bioteknolo-ei dan bahan serta manfaat kultur jaringan.
Tanaman
Forest Outbond Beryretualan-s ke hutan bermain dan menikmati keindahan

alam linekungan IPB
F-Technopark Pembuat:rn teh rosela. tofu dan sereal dalanr nrini pabrik

.161
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Obyek-obyek yang dimiliki dan berpotensi untuk dikembangkan tersebut

berasal dari berbagai unit di IPB yang tersebar di 9 fakultas dan 36 departemen.

Secara garis besar obyek wisata yang tersedia di seluruh departemen dan unit di

IPil dapat dikelompokkan menjadi obyek indoor dan obyek outdoor. Obyek

indoor adalah obyek yang ketersediaannya berada di dalam ruang, misalnya di

dalam laboratorium fisik. Sementara itu obyek outdoor merupakan obyek yang

keberadaannya di luaz ruang berupa laboratorium lapang dan ruang-ruang terbuka

lainnya.

Proses produksi diawali dengan Tim Pengelola Agroedutourism IPB

melakukan pengembangan terhadap berbagai obyek yang berpotensi untuk Wisata

Pendidikan Pertanian di Kampus IPB Darmaga. Potensi dan fasilitas tersebut

diantaranya laboratorium, kebun dan kolam percobaan, arboretum, laboratorium

lapang seperti kandang, serta potensi alam yang terdiri dari keragaman vegetasi,

satwa, topografi serta keindahan lanskap kampus.

Kegiatan pengembangan obyek wisata dilakukan dengan mengadakan

workshop dengan tujuan untuk mengembangkan Agroedutourism di kampus IPB

Darmaga melalui:

l. Pengembangan program wisata yang telah dirintis sebelumnya di kampus IPB

Dannaga beserta pen gelolaannya.

2. Penyusunan program atraksi wisata baru. Penyusunan program atraksi wisata

AET selalu dikoordinasikan dengan berbagai penanggungjawab di unit

terkait. Data yang dihasilkan dari kegiatan inventarisasi obyek wisata

dianalisis dan diramu sehingga didapatkan berbagai program atraksi wisata

yang dapat disusun dan ditawarkan atau dipasarkan.

3. Penyusunan program dan paket wisata. Produk wisata terdiri dari obyek

wisata, program wisata dan paket-paket wisata. Di dalam satu paket wisata

dapat terdiri dari berbagai program wisata dan dalam satu obyek wisata dapat

digali beberapa program. Seperti telah dijelaskan bahwa WPP mengelola

berbagai obyek wisata, yang dapat disusun ke dalam beberapa program dan

paket. Program atraksi wisata yang telah dikaji kemudian disusun menjadi

Lreberapa paket wisata yang terdiri dari berbagai atraksi wisata.
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4. Pengembangan koordinasi mengenai pengelolaan wisara di kampus IpB

Darmaga.

5. Meningkatkan p€masaran wisata pendidikan pertanian dalam arti luas kepada

nfsyarakat.

6. Meningkatkan kerjasama dan kemitraan dalam pengelolaan dan pemasaran

produk-produk wisata pendidikan pertanian den gan menghadirkan pemb icara

yang kompeten di bidangrwisata terutama wisata pendidikan pertanian.

Pengertian produksi dalam kegiatan wpp adalah mengembangkan produk-

produk yang telah ada seperti laboratorium-laboratorium baik indoor maupun

outdoor dikemas menjadi atraksi wisata. Produk-produk wisata yang telah

diproduksi dan dikemas menjadi atraksi wisata oleh Tim Utama Pengelola AET,

selanjutnya diperkenalkan kepada pengunjung. Produk wisara terdiri dari obyek

wisata, program wisata dan paket-paket wisata. Di dalam satu paket wisata dapat

ierdiri dari berhagai program wisata dan dalam satu obyek wisata dapat digali

beberapa program. Seperti telah dijelaskan di atas AET IPB mengelola berbagai

obyek wisata, yang dapat disusun ke dalam beberapa program dan paket.

Interpretasi Obyek Wisata

Interpreta.si memiliki peranan penting dalam meningkatkan pelayanan

maupun manajemen kegiatan wisata Agroedutourism di Kampus tpB Darmaga.

Kegiatan yang dilakukan dalam interpretasi yakni menyusun papan interpretasi

(interpretation board) sesuai dengan prioritas lokasi yang akan diperkenalkan

kepada calon pengunjung. Adapun cakupan kegiatan ini meliputi:

a. tinjauan ulang hasil perencanaan

b. rencana pemetaan pemasangan sigrt dan label

c. penyusunan desain sign dan label

d. pemasangan sigri dan lahel

e. pemotretan dan penyusunan laporan
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Gambarl.PapaninterpretasiPetaWisataPendidikanPertanianlPB.

PapaninterpretasiSebagaimanaterlihatpadaGambarlditempatkanditepi

jalan lingkar kampus, pada posisi di dekat pintu masuk utama IPB' Hai ini

dimaksudkan untuk mempermudah bagi para pelintas untuk memperhatikan papan

tersebut.PapaninterpretasitelahdidesaindenganSangatmenarikdandalam

ukuranyangsanSatmemadaisehinggadarijarakjauhsudahmampumemikatpara

pelintasjalan'PapaniniditempatkandidekatPosLapangAET,dimaksudkan

memberikankemudahantambahanbagiparapelintasyanginginmencari

informasi lebih mendalam tentang program wisata kanrpus'

Koordinasi dan Kerjasama dengan Pemasok Bahan Baku

Koordinasidenganberbagaipihakpemasokbahanbakusepertidepartemen'

fakultas maupun unit lain di IPB selalu dilakukan dengan memperbaharui

informasi dan data. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar tetap terjalin kerjasama

manajemen pengelolaan wisata di Kampus IPB Darmaga'

Kegiatanpengembanganbahanbakudilakukandengan'bentpaya

memperkenalkanprogramwisatabarukepadapengunjung.sehinggadapat

trerdampakpemerataantingkatkunjungandiherbagaiunitdilPB.selainitu.

diprograrnkan peningkatan kualitas progranl $'isata dengan bersama-sama

ntenrperbaiki isi ntateri mattpun fasilitas pcndukung kegiatan kunjungan sehingga

rneningkatkan kenyamanan pengunjung'

!t
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Pemasaran

Pasar terbesar bagi kegiatan Wisata Pendidikan Pertanian IPB berasal dari

berbagai sekolah di Jabodetabek, terdiri dari sekolah dengan berbagai tingkat

pendidlan mulai dari Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), SMP

maupun SMA, atau yang sederajat. Dengan adanya keragaman dari pihak sekolah

ini menunjukkan peluang yang sangat besar untuk menggalakkan kegiatan

promosi. /

Promosi

Promosi merupakan upaya untuk memperkenalkan adanya program wisata

pendidikan pertanian yang dilayani oleh IPB. Untuk melaksanakan kegiatan

promosi diperlukan sejumlah sarana ataupun bahan promosi. Bahan promosi yang

telah disediakan meliputi leaflet, booklet, pin, pemisah buku, dan kalender. Selain

itu untuk jangkauan yang lebih luas dan cepat juga telah dibuat situs (web) AET

IPB yang telah dilakukan koneksi langsung dengan website IPB.

Bentuk kegiatan promosi yang diterapkan adalah berupa safari promosi ke

sekolah. Sasaran sekolah ditentukan oleh Tim Pengelola Agrocdutourism

berdasarkan distribusi kewilayahan di Jabodetabek. Kegiatan safari promosi

dilakukan selama tiga tahun trerturut-turut. Pada tahun ketiga (2012) secara

khusus dilakukan promosi melalui Perkumpulan Guru Kimia SMA Jakarta Timur.

Dalam mempersiapkan bahan promosi, maka tim dan staf sekretariat

melakukan perencanaan berupa desain produk-produk pendukung kegiatan

promosi, dimana hasil desain tersebut kemudian diproduksi (Gambar 2). Hasil

bahan-bahan promosi yang dibuat bertujuan sebagai alat atau media informasi

Agroedutourism yang dibagikan kepada calon pengunjung, dalam hal ini sekolah-

sekolah yang memiliki potensi untuk berkunjung yang berada di daerah

Jabodetabek maupun luar daerah tersebut.

Bahan-bahan promosi tersebut juga mendukung kegiatan safari promosi

atau roadshow ke trerbagai sekolah Jabodetabek. Hasil pronrosi di berhagai

sekolah diharapkan mendapatkan respon yang baik di masa yang akan datang,

dengan indikator meningkatnya jurnlah kunjungan di tahun-tahun mendatang.

Pada tahun pertanra (2010) telah dibuat suatu huku pandu:rn wisata pendidikan
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pertanialt sebagai salah satu bentuk promosi dan petunjuk bagi pengunjung yang

ingin menikmati objek di IPB, pada tahun kedua dibuat papan interpretasi yang

digunakan sebagai petunjuk arah dan peta penyebaran wisata di kampus IPB, pada

ttun ketiga dibuat bahan promosi berupa cerita pendek bergambar dengan judul

"Berwisata di Kampus IPB Darmaga"-

Gambar 2. Contoh bahan Promosi'

Dalam rangka mendukung kegiatan safari promosi, dilakukan pula metode

lain berupa partisipasi AET IPB pada kegiatan pameran, baik yang dilaksanakan

di dalam maupun di luar Kampus IPB. Dua kegiatan pameran yang diikuti adalah

Agrinex di Jakarta Convention Center. Road Show Visit Bogor di Thamrin City

dan Sistaninable Business MB IPB di IICC. Selain itu pada pameran yang

bernuansa kewisataan juga telah diikuti, yaitu Forum Ekowisata Jawa Barat,

pameran Nasional Pesta Sains FMIPA IPB, Pameran JKHA Jalan Kaki Hijaukan

Alam rialanr rangka nrcncanangkan kampus IPB sebagai Kampus Biodiversitas-

Berbagai jenis pameran rersebut sangat positif diberdayakan untuk' melakukan

kegiatan promosi. dikarenakan melalui pameran tersebut dapat dilakukan

kornunikasi langsung clengan masyarakat unrum dan masyarakat mitra wisata'

Gambar 3 berikut menjelaskan partisipasi AET dalam pameran tersebut'

tmrn, mma Jrra Jallt.
tSaelr.ratant di

(rbora€riuI Brqdmpti
Taoanan. Daracm

 tr'ml Hfflrultur.lPS,
Xht ar:n ml|ruran 9raiG
mluttan rrtall !anaDan
nlu d.ri Hldroltl. lrltBrlr
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Gambar 3. Promosi Wisata Pendidikan Pertanian IPB pada (a) Parneran road show

visit Bogor Thamrin City, (b) Pameran MB IPB di IICC'

Berdasarkan hasil perhitungan data statistik pengunjung pada kegiatan

kunjungan menunjukkan bahwa daerah jabodetabek terutama Depok, Tangerang

dan Bekasi masih mendominasi, sehingga dianggap perlu meningkatkan

penyebaran informasi tenrang AET IPB di ketiga daerah tersebut sehingga akan

lebih banyak lagi sekolah yang berminat untuk berkunjung. Sebanyak 8 (delapan)

sekolah telah dikunjungi pada program ini. Program lanjutan lain yang telah

dilaksanakan adalah dengan mengirimkan beberapa materi promosi seperti profil

AET IPB, leaflet dan name crtrcl ke berbagai sekolah di Jabodetabek melalui

layanan pos. Kegiatan ini cukup efektif dan memerlukan biaya yang ringan'

Selama tiga berturur-turut pada tahun 2010-2012 telah dikirimkan leaflet kepada

l0O sekolah, 100 sekolah dan 150 sekolah.

Bentuk promosi yang lain adalah dengan menjalin komunikasi dengan

berbagai mitra wisata. Salah satunya adalah dengan Taman Nasional Gunung

Ciremai dan berbagai mitra wisata lain. Bentuk promosi yang dilakukan bersama

sivitas IPB juga telah dilaksanakan yaitu bekerjasama dengan berbagai Himpunan

Mahasiswa yang dikaitkan dengan event masa pengenalan kampus.

Publikasi

Bentuk publikasi yang dilakukan adalah dengan aktif memperbaharui

*'ebsite AET-IPB yang di-/irrk dengan v'ebsite IPB, dan mengem bangkan blog

khusus yang berisi informasi Agroedutourism dan program-program kegiatannya'

Alanrat rveb blog yang telah dipasang adalah ri'!1'lt'.{Ig,?edutourixnipbnultiplv.

(ont.
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Pada tahun 201I telah diunggah alamat web baru, yang langsung memiliki

link (tautan) dengan website IPB, yaitu tt'rr'rv.a7roedutourism.ipb.ac.id- Dengan

adanya media ini, maka calon pengunjung dengan mudah dapat mengakses

inftmasi renrang AET-lpB. Pada web ini telah dilengkapi dengan sistem fasilitas

pendaftaran online yang dapat dilakukan oleh calon pengunjung yaitu dengan cara

mengisi borang/formulir pendaftaran dan dikirim kembali kepada Pengelola AET-

IPB. Dengan memperhatikan peminat yang semakin mez,ringkat' maka pada tahun

ZOIZ N:ET-IPB telah mengaktifkan layanan komunikasi di Facebook dan Tv'itter-

Layanan Kunjungan

Kunjungan wisata pada AET-IPB mengalami peningkatan dengan adanya

dukungan pendanaan IblKK. Pada tahun pertama (2010) telah diperoleh

kunjungan sebanyak L684 orang, meskipun angka ini belum mencapai target

kunjungan sebanyak 2.000 orang. Pada tahun kedua (2011) terjadi lonjakan

pengunjung menjadi sebanyak 3.603 orang, dimana angka ini telah melampaui

rarger 3.000 orang pengunjung. Akan tetapi pada tahun ketiga (2012) terjadi

penurunan lagi menjadi 2.866 orang pengunjung, cukup jauh dari target yang

meningkat 4.000 orang pengunjung.

Melalui pendanaan IbIKK telah dimungkinkan dilakukannya kegiatan

promosi yang gencar kepada sekolah-sekolah di daerah Jabodetabek. Promosi ini

mampu meningkatkan jumlah pengunjung secara nyata, terutama jika dilihat

lonjakan dari tahun pertama menuju tahun kedua. Meskipun terjadi penurunan

pada tahun ketiga, namun tetap mencapai angka di atas 2.500 p€ngunjung' Batas

minimal pengunjung 2.500 orang merupakan batas dicapainya hreak event poittt

(BEP), sehingga dapat dikatakan bahwa penyelenggaraan AET-lPB dapat

berkelanjutan jika dapat dipertahankan minimal dicapai angka jumlah pengunjung

ini. Oleh karena peluang unruk memasarkan masih terbuka lebar, rnaka dapat

dikatakan bahwa peluang untuk mendapatkan keuntungan tetap besar' Gambar 4

berikut ini memberikan ilustrasi aktivitas kunjungan wisata AET-IPB dengan

berbagai program.
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Gambar4'ContohkunjunganwisataAET-IPBdalamberbagaiprogTam.

Minatp€ngunjungterhadapobyekwisatacukupberagam.Dalamtigatahun

zll}-zt/lztercatat bahwa minat pengunjung lebih cenderung secara berurut pada

University Farm, AET Fakultas Peternakan, dan Museum Serangga (Gambar 5)'

Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukannya promosi untuk meningkatkan

jumlah kunjungan pada obyek-obyek wisata yang lain. Selain itu, bagi obyek

wisata yang belum ada kunjungannya perlu dilakukan inovasi program yang

menarik. Dengan mempromosikan dan melakukan inovasi program pada obyek

wisatayanSmasihlangkaataupunyangbelumpernahdikunjungi,maka

diharapkan akan dapat meningkatkan jumlah kunjungan sekaligus jumlah

pengunjung.Dengandemikian,penyelenggaraanAET-IPBdiharapkandapat

dipertahankan di atas BEP.
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Gambar 5. Objek kunjungan yang diminati'
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l.

KESIMPULAN

Kegiatan wisata pendidikan pertanian (WPP) model AET-IPB sangat efektif

sebagai media promosi IPB dalam upaya meningkatkan minat pada

pendidikan tinggi bidang pertanian.

Meskipun kegiatan AET-IPB difokuskan pada kegiatan promosi untuk

meningkatkan minat pada pendidikan tinggi bidang pertanian' n:unun sangat

dimungkinkan untuk digerakkan sebagai kegiatan bisnia yang mandiri'

sehingga institusi pengelolaan AET-IPB dapat diusuikan untuk

dikembangkan sebagai SUP (Satuan Usaha Penunjang)'
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